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ABSTRAK 

Sektor persampahan merupakan salah satu penyumbang emisi gas rumah kaca 

(GRK) yang signifikan di wilayah perkotaan, terutama yang berasal dari aktivitas 

pembuangan sampah di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) dan pembakaran sampah 

secara terbuka. Kota Tegal mengalami peningkatan jumlah penduduk dan timbulan 

sampah yang berpotensi meningkatkan emisi GRK apabila tidak diimbangi dengan 

sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menginventarisasi emisi GRK sektor persampahan di Kota Tegal dengan mengacu 

pada pedoman Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) 1996, serta 

memproyeksikan emisi GRK menggunakan skenario Business as Usual (BAU). 

Sumber emisi yang dianalisis meliputi sampah yang masuk ke TPA, pembakaran 

sampah terbuka, pengolahan biologis, dan sampah yang tidak terkelola. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk menyusun strategi dan draft regulasi 

pengendalian emisi GRK sektor persampahan. Hasil inventarisasi menunjukkan 

bahwa emisi GRK sektor persampahan di Kota Tegal sebesar 36,78 Gg CO₂-eq 

pada tahun 2022 dan diproyeksikan meningkat menjadi 45,69 Gg CO₂-eq pada 

tahun 2032. Berdasarkan analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, and 

Threats (SWOT) dan Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM), diperoleh 

dua strategi reduksi emisi GRK, yaitu: (1) peningkatan cakupan pelayanan sampah 

ke TPA Kota Tegal dengan potensi reduksi emisi sebesar 10,49%, dan (2) 

optimalisasi fasilitas persampahan yang tersedia (TPS3R) dengan potensi reduksi 

emisi sebesar 4,92%. Sebagai tindak lanjut, disusun draft regulasi berupa 

Rancangan Peraturan Wali Kota tentang strategi penurunan emisi GRK sektor 

persampahan di Kota Tegal. 

Kata Kunci : Gas Rumah Kaca (GRK), Kota Tegal, Business as Usual (BAU), 

Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM), Sektor Persampahan 
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ABSTRACT 

The waste sector is a significant contributor to greenhouse gas (GHG) emissions in 

urban areas, particularly from waste disposal activities at final disposal sites (TPA) 

and open burning of waste. The city of Tegal has experienced an increase in 

population and waste generation, which has the potential to increase GHG 

emissions if not balanced with a sustainable waste management system. This study 

aims to inventory GHG emissions from the waste sector in Tegal City by referring 

to the 1996 Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) guidelines and 

projecting GHG emissions using the Business as Usual (BAU) scenario. The 

emission sources analysed include waste entering landfills, open burning of waste, 

biological treatment, and unmanaged waste. In addition, this study also aims to 

develop strategies and draft regulations for controlling GHG emissions in the waste 

sector. The inventory results show that GHG emissions from the waste sector in 

Tegal City amounted to 36.78 Gg CO₂-eq in 2022 and are projected to increase to 

45.69 Gg CO₂-eq in 2032. Based on the Strengths, Weaknesses, Opportunities, and 

Threats (SWOT) analysis and the Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM), 

two GHG emission reduction strategies were identified, namely: (1) increasing the 

coverage of waste services to the Tegal City landfill with a potential emission 

reduction of 10.49%, and (2) optimising existing waste facilities (TPS3R) with a 

potential emission reduction of 4.92%. As a follow-up, a draft regulation was 

prepared in the form of a Mayor's Regulation on GHG emission reduction strategies 

in the waste sector in Tegal City. 

Keywords: Greenhouse Gases (GHG), Tegal City, Business as Usual (BAU), 

Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM), Waste Sector  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota Tegal merupakan kota yang terletak pada bagian utara pulau Jawa 

yang memiliki potensi untuk dikembangkan dari berbagai sektor seperti sektor 

pariwisata, industri, dan perdagangan. Memiliki banyak wilayah pesisir membuat 

aktivitas pariwisata di Kota Tegal menjadi meningkat dan memiliki potensi 

Pembangunan sarana dan prasarana lainnya. Luas wilayah Kota Tegal tercatat 

sebesar 39,24 km2 dengan jumlah penduduk pada tahun 2021 sebanyak 275.781 

jiwa. Kota Tegal memiliki kepadatan penduduk sebesar 7.028 jiwa/ km2 dengan 

laju pertumbuhan penduduk sebesar 0.71%. (Badan Pusat Statistika Kota Tegal, 

2022). 

Menurut Undang-Undang Nomor 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan 

sampah, sampah didefinisikan  secara jelas dalam pasal 1 ayat 1. Sampah adalah 

sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat. 

Definisi ini mencakup residu dari aktivitas rumah tangga atau alam yang bersifat 

padat, bukan cair atau gas. 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2025 tentang Perubahan Ketiga atas 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan menyatakan 

bahwa sampah Adalah sisa dari aktivitas manusia dan atau proses dari alam yang 

berbentuk padat. Timbulan sampah merupakan hal yang pasti terjadi sehingga pasti 

terjadi tumpukan timbulan sampah, tetapi bisa dikelola untuk mengurangi dan 

menanggulangi timbulan sampah tersebut. Timbulan sampah memiliki hubungan 

yang linier dari kegiatan aktifitas manusia, yang semakin hari semakin meningkat. 

Aktifitas mansuia berbanding lurus dengan timbulan sampah yang dihasilkan, 

semakin tinggi aktifitas manusia semakin tinggi timbulan sampah yang ada. Oleh 

karena itu diperlukan sarana dan prasarana yang mampu mendukung aktifitas 

manusia dan menyeimbangkan timbulan sampah. 

Berkembangnya sebuah kota juga berpengaruh kepada petumbuhan atau 

peningkatan jumlah timbulan sampah yang dihasilkan oleh masyarakat. Hal ini juga 
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berpengaruh di Kota Tegal dengan peningkatan jumlah timbulan sampah tiap 

tahunnya. Menurut data yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia jumlah timbulan sampah harian yang dihasilkan 

Kota Tegal per Tahun 2021 sebesar 201.57 ton atau 73.573,52 ton per tahun. 

Sementara itu untuk jumlah TPA yang ada di Kota Tegal pada tahun 2021 

berjumlah 1 TPA yaitu TPA Muarareja. Kota Tegal juga memiliki 14 unit Bank 

Sampah yang dapat membantu mengelola sampah domestic yang dihasilkan 

masyarakat. Persentase sampah yang dapat ditampung di TPA Muarareja sebesar 

76% dari yang dihasilkan oleh masyarakat atau sebesar 56.173,50 ton per tahun dan 

153.9 ton perharinya. Hal ini menunjukan terdapat 24% timbulan sampah harian 

yang dihasilkan oleh masyarakat belum dibawa ke TPA dan berpotensi sampah 

dikelola secara mandiri oleh masyrakat dengan metode lainnya seperti composting 

dan pembakaran. 

 

Gambar 1. 1 Komposisi Sampah Kota Tegal Tahun 2024 

Pada tahun 2013, Kota tegal memiliki 86 unit fasilitas tempat penampungan 

sampah semetara yang tersebar di 4 Kecamatan. Selain itu juga terdapat 6 unit 

fasilitas tempat pengolahan sampah terpadu. Dengan sejalannya peningkatan 

timbulan sampah dari aktifitas masyarakat, tempat pembuangan sampah sementara 

ini memiliki tren peningkatan yang drastis. Rasio tempat pembuangan sampah per 

satuan penduduk Adalah 2 per 1.000 penduduk padatahun 2023. Rasio ini 

mengalami peningkatan jika dibandingkan pada rasio tahun 2012, yaitu 1,9 per 
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1.000 penduduk. Rasio tersebut mengalami penigkatan sebanyak 0,1 setiap 

tahunnya. Saat ini, tempat pembuangan sampah pada Kota Tegal mampu 

menampung 85% dari timbulan sampah seluruh penduduk Kota Tegal. Hal tersebut 

mencerminkan fasilitas pembuangan sampah di Kota Tegal belum mampu 

menampung keseluruhan timbulan sampah yang ada di Kota Tegal 

Dengan demikian, agar pemerintah dapat mencapai target nasional yang 

ditetapkan melalui Peraturan Presiden No. 98 Tahun 2021 tentang 

“Penyelenggaraan Nilai Ekonomi Karbon untuk Pencapaian Target Kontribusi 

yang Ditetapkan Secara Nasional dan Pengendalian Emisi Gas Rumah Kaca dalam 

Pembangunan Nasional”. Dalam peraturan tersebut bertujuan guna menekan angka 

polutan sampai dengan 29% pada tahun 2030 atau setara dengan 834 juta ton, maka 

dari itu, perlu dilakukan upaya pengurangan emisi gas rumah kaca khususnya 

jumlah CO2 di semua sektor. Dalam perencanaan ini akan dilakukan perhitungan 

emisi gas rumah kaca dan memberikan Strategi penurunan gas rumah kaca dari 

sektor persampahan di Kota Tegal. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang melatarbelakangi Tugas Akhir ini, dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Pengelolaan sampah rumah tangga yang dihasilkan oleh masyarakat 

Kota Tegal yang belum terkelola dengan baik sehingga timbulan 

sampah berpotensi melepaskan emisi akibat pembakaran sampah 

terbuka oleh masyarakat sekitar maupun fermentasi. 

2. Kota Tegal berpotensi mengalami penurunan kualitas udara akibat 

peningkatan emisi gas rumah kaca di sektor persampahan. 

3. Belum adanya efektifitas penerapan strategi pengendalian emisi GRK 

secara khusus di Kota Tegal. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1.  Bagaimana hasil inventarisasi emisi gas rumah kaca pada sektor 

persampahan di Kota Tegal? 
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2. Bagaimana strategi reduksi emisi gas rumah kaca pada sektor 

persampahan di Kota Tegal? 

3. Bagaimana draft regulasi yang akan dibuat dalam perencanaan strategi 

pengendalian emisi gas rumah kaca pada sektor persampahan di Kota 

Tegal? 

1.4 Rumusan Tujuan 

Tujuan dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1.  Menganalisis hasil inventarisasi emisi gas rumah kaca pada sektor 

persampahan di Kota Tegal. 

2. Menyusun strategi reduksi emisi gas rumah kaca pada sektor 

persampahan di Kota Tegal. 

3. Menyusun draft regulasi yang akan dibuat dalam perencanaan strategi 

pengendalian emisi gas rumah kaca pada sektor persampahan di Kota 

Tegal. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam tugas akhir dilakukan pembahasan memiliki 

poin dan lingkup yang jelas. Masalah dalam tugas akhir ini yang akan dibahas 

sebagai berikut: 

1. Wilayah studi yang diambil dalam Tugas Akhir ini adalah sektor 

persampahan di Kota Tegal. 

2. Beberapa parameter emisi Gas Rumah Kaca yang dianalisis yaitu CO2, 

CH4, dan N2O. 

3. Inventarisasi emisi GRK menggunakan pedoman IPCC dengan 

menggunakan data-data dari penelitian nasional terdahulu yang 

diperbarui, pedoman Pemerintah Badan Perencanaan Pembangunan 

Nasional, pedoman lembaga Dinas Lingkungan Hidup, serta data riil 

eksisting instansi. 

4. Sumber emisi yang akan diinventarisasi pada sektor persampahan 

dihitung berdasarkan jumlah timbulan sampah dan jenis pengelolaan. 

5. Proyeksi emisi GRK dilakukan hingga tahun 2031. 
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6. Penentuan strategi reduksi gas rumah kaca mengacu pada RAN-GRK 

dan RAD-GRK yang sejalan dengan rencanan arah pembangunan 

daerah. 

7. Prioritas pemilihan Strategi menggunakan analisis tingkat lanjut 

Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM). 

8. Pembuatan draft regulasi berdasarkan perhitungan efisiensi hasil 

inventarisasi dan strategi terpilih. 

1.6 Rumusan Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari perencanaan ini meliputi: 

1. Bagi IPTEK 

1. Memberikan acuan, panduan serta referensi dalam pengendalian 

pencemaran udara. 

2. Memberikan pembelajaran serta informasi atas pengaruh 

pencemaran udara, khususnya pencemaran udara dari sektor 

persampahan kota 

2. Bagi Pemerintah 

Menyediakan inventarisasi dan strategi reduksi emisi gas rumah 

kaca di sektor persampahan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya 

reduksi emisi gas rumah kaca di Kota Tegal. 

3. Bagi Masyarakat 

1. Menyediakan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat 

mengenai kualitas udara di Kota Tegal. 

2. Meningkatkan kualitas udara di Kota Tegal terkait sektor 

persampahan serta pengurangan emisi gas rumah kaca. 
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